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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Dan Tipe Pendlitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif.
Menurut Sutopo (2010:1) penelitian kualitatif adalah suatu penelitian yang
ditujukan untuk mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiwa, aktivitas
sosial, sikap, kepercayaan, persepsi, pemikiran orang secara individual maupun
kelompok. Penelitian ini menggunakan tipe penelitian deskriptif. Data yang

dikumpulkan adalah berupa kata-kata, gambar, dan bukan angka-angka.

Daam penelitian ini, penulis akan mendeskripsikan dan menganaisis kinerja
camat sebagal pejabat pembuat akta tanah dalam meningkatkan tertib administrasi
pertanahan di Kecamatan Gunung Sugih Kabupaten Lampung Tengah dengan
cara wawancara, observasi dan dokumentasi. Wawancara dilakukan penulis pada
informan yang telah ditentukan, kemudian penulis juga melakukan observas atau
pengamatan terhadap objek yang diteliti. Penulis mengamati bagaimana prilaku
pegawa dalam melayani masyarakat, dan mengamati bagaimana kondis kantor
kecamatan apakah sarana prasarana dan SDM yang ada telah mendukung
pel aksanaan pendaftaran akta tanah. kemudian dokumentasi yaitu penulis mencari
dokumen-dokumen yang berkaitan dan dapat mendukung penelitian yang sedang

dilakukan. Hasil dari wawancara, observas dan dokumentas tersebut kemudian
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penulis sgjikan dan kembangkan dalam bentuk tulisan dan dilakukan pembahasan

dengan teori yang telah ditetapkan.

B. Lokas Pendlitian

Lokas penelitian dalam Moleong (2007:128) merupakan tempat dimana peneliti
melakukan penelitian terutama dalam menangkap fenomena atau peristiwa yang
sebenarnya terjadi dari objek yang diteliti dalam rangka mendapatkan data-data

penelitian yang akurat.

Lokasi yang menjadi tempat penelitian ini ditentukan dengan sengaja (purposive)
yaitu dilakukan pada Kantor Kecamatan Gunung Sugih Kabupaten Lampung
Tengah. Pemilihan lokas ini didasarkan pada data yang dimiliki oleh penulis
bahwa terdapat permasalahan sengketa tanah karena jual-beli dan Kecamatan

Gunung Sugih merupakan ibukota K abupaten Lampung Tengah.

C. Sumber Data

Menurut Lofland dan Lofland yang dikutip dalam Moleong (2011:157) sumber
data utama dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata dan tindakan, selebihnya
adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-lain yang berkaitan dengan

penelitian.

Jenis data yang dipaka penulis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Data Primer, yaitu berupa kata-kata dan tindakan (informan), serta peristiwa-
peristiva tertentu yang berkaitan dengan permasalahan pendlitian, dan
merupakan hasil pengumpulan peneliti sendiri selama berada di lokas

penelitian. Data primer ini diperoleh melalui wawancara yang dilakukan
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dengan aparatur Kecamatan Gunung Sugih Kabupaten Lampung Tengah dan
masyarakat yang melakukan pendaftaran sertifikat tanah.

b. Data Sekunder, yaitu berupa data-data tertulis seperti, monografi, laporan
kegiatan, notulensi rapat, berita acara kegiatan, matriks kegiatan, data-data
statistik, surat-surat keputusan yang digunakan sebagai informasi pendukung

dalam analisis data primer.

D. Fokus Penelitian

Ada dua maksud tertentu yang ingin peneliti capai dalam merumuskan masalah
penelitian dengan jalan memanfaatkan fokus. Pertama, penetapan fokus dapat
membatas studi. Kedua, penetapan fokus itu berfungs untuk memenuhi kriteria
inklusi-eksklusi atau kriteria masuk-keluar suatu informasi yang baru diperoleh di
lapangan. Jadi, dengan penetapan fokus yang jelas dan mantap, seorang peneliti
dapat membuat keputusan yang tepat tentang data mana yang dikumpulkan dan
mana yang tidak perlu dijamah ataupun mana yang akan dibuang. (Moleong,

2011:94)

Berdasarkan ha tersebut, pada penelitian ini peneliti memfokuskan masalah

penelitian pada:

1. Kinerja camat sebagal pejabat pembuat akta tanah dilihat dari focus penelitian
yaitu jua-beli tanah karena di Kecamatan Gunung Sugih, Faktor ini menjadi
kasus yang paling sering muncul dalam proses pemeliharaan data pendaftaran
tanah. Dwiyanto dalam Pasolong (2010:178) menjelaskan beberapa indikator yang

digunakan untuk mengukur kinerja, yaitu:
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a. Produktivitas, yaitu tidak hanya mengukur tingkat efisiens, tetapi juga
mengukur efektivitas pelayanan.

b. Kudlitas pelayanan, yaitu cenderung menjadi penting dalam menjelaskan
Kinerja organisas pelayanan publik. Menurut Dwiyanto kepuasan masyarakat
terhadap layanan dapat dijadikan indikator kinerja organisasi publik,
keuntungan utama menggunakan kepuasan masyarakat sebagai indikator
kinerja adalah informasi mengenai kepuasan masyarakat seringkali tersedia
secara murah dan mudah.

c. Responsibilitas, yaitu menjelaskan apakah pelaksanaan kegiatan birokrasi
publik itu dilakukan sesuai dengan prinsip-prinsip administrasi yang benar
dengan kebijakan birokrasi.

d. Akuntabilitas, yaitu menunjuk pada seberap besar kebijakan dan kegiatan
birokrasi publik tunduk pada para pejabat politik yang dipilih oleh rakyat.
Asumsinya ialah bahwa para pejabat politik tersebut karena dipilih rakyat,

dengan sendirinya akan selalu memprioritaskan kepentingan publik.

Penulis menggunakan indikator dari Dwiyanto dalam Pasolong (2010:178) karena
indikator Dwiyanto dalam Pasolong (2010:178) efektif untuk mengukur kinerja
camat sebagal Pgjabat Pembuat Akta Tanah Sementara yang dalam hal itu kinerja
camat diharapkan dapat meningkatkan hasil kinerjaterkait penertiban administrasi

pertanahan.

2. Faktor-faktor penghambat kinerja camat sebagai pejabat pembuat akta tanah

dalam meningkatkan tertib administrasi pertanahan.
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E. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data adalah prosedur yang sistematik dan standar untuk
memperoleh data yang diperlukan. Selalu ada hubungan antara metode atau teknik
pengumpulan data dengan masaah, tujuan dan hipotesis pendlitian. Teknik

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: (Tika, 2006:58)

a Wawancara

Wawancara (interview) adalah suatu bentuk komunikasi verbal. Jadi, semacam
percakapan yang bertujuan memperoleh informasi. Wawancara merupakan
metode pengumpulan data dengan cara tanya jawab yang dikerjakan dengan
sistematik dan berlandaskan pada masalah, tujuan, dan hipotesis pendlitian.

Daam penelitian ini, penulis menggunakan teknik wawancara secara terstruktur
dengan menggunakan panduan wawancara (interview guide). Informan pada
penelitian ini adalah:

Tabdl. 2 Informan Pendlitian

No Informan Peran/Jabatan
a Hairullah Arpan Camat Gunung Sugih
b. Himawan Singgih Staff Pembantu PPATS Gunung Sugih
C. -Heri Masyarakat yang mendaftarkan tanahnya
-Abdullah kepada PPAT Sementara
-Rida Maulana
-Kasim
-Sadiyo
d. Nawang Wulan Seksi Pembangunan dan  Pemberdayaan
Masyarakat
e Teny Vandri Lurah Gunung Sugih

Sumber: diolah oleh penulis

b. Observas
Observass adalah cara dan teknik pengumpulan data dengan melakukan
pengamatan dan pencatatan secara sistematik terhadap gegaa atau fenomena yang

ada pada objek. Pada pendlitian ini pengamatan yang dilakukan terhadap objek
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ditempat terjadi atau berlangsungnya peristiwa sehingga observer berada pada
objek yang diteliti. Dalam penelitian ini, observasi yang dilakukan oleh penulis
adalah dengan cara mengamati secara langsung pendaftaran tanah yang dilakukan
oleh masyarakat, bagaimana pelayanan yang diberikan oleh PPAT Sementara,

bagaimana sarana dan prasarana yang diberikan oleh PPAT Sementara.

c. Dokumentasi

Data sekunder (dokumentasi) adalah data yang diperoleh dari kantor, buku
(kepustakaan), atau pihak-pihak lain yang memberikan data yang erat kaitannya
dengan objek dan tujuan penelitian. Data ini biasanya sudah diolah atau
ditabulasikan oleh kantor dan pihak yang bersangkutan. Dokumentas dalam
penelitian ini berupa:

Tabel 3. Daftar Dokumen-Dokumen yang Berkaitan dengan Penelitian
No Dokumen-Dokumen Substansi
1. | Undang - Undang Nomor 5 Tahun 1960 Peraturan Dasar Pokok — Pokok Agraria

2. | Peraturan Pemerintah Nomor 37 Tahun | Peraturan Jabatan Pejabat Pembuat Akta

1998 Tanah
3. | Peraturan Pemerintah Nomor 24 Tahun | tentang Pendaftaran Tanah
1997
4, | Gambaran Umum Kecamatan Gunung | Beris tentang keadaan di Kecamatan
Sugih Gunung Sugih, baik itu keadaan
geografis, mata pencaharian, keadaan
penduduk.
5. | AktaJual-Beli Contoh-contoh surat Akta Jual-Beli tanah

Sumber : diolah oleh penulis

F. Teknik Analisis Data

Menurut Miles dan Huberman (1984) yang dikutip dalam Sutopo (2010:10),
analisis data kualitatif terdiri dari tiga kegiatan yang terjadi secara bersamaan,
yaitu: reduks data, penygjian data, dan penarikan kesimpulan. Setelah data-data

hasil penelitian dikumpulkan oleh peneliti (dengan menggunakan berbagal teknik



pengumpulan data), langkah selanjutnya yang dapat dilakukan oleh peneliti adalah
bagamana menganadlisis data yang telah diperoleh tadi. Langkah untuk
menganalisis data-data kuisioner atau angket yaitu dengan beberapa tahap yang

dilakukan oleh peneliti, yaitu:

1. Reduksi Data

Reduks data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian pada
penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data kasar yang muncul dari
catatan-catatan tertulis di lapangan. Reduksi data bukanlah suatu hal yang terpisah
dari andlisis. Ini merupakan bagian dari analisis. Pilihan-pilihan peneliti tentang
bagian data mana yang dikode, mana yang dibuang, pola-pola mana yang
meringkas sgumlah bagian yang tersebar, cerita-cerita gpa yang sedang
berkembang, semuanya itu merupakan pilihan-pilihan. Reduksi data merupakan
suatu bentuk analisis yang mengamkan, menggolongkan, mengarahkan,
membuang yang tidak perlu, dan mengorganisasi data dengan cara sedemikian

rupa hingga kesimpulan-kesimpulan finalnya dapat ditarik dan diverifikasi.

Daam penelitian ini selama pengumpulan data berlangsung penulis membuat
ringkasan, menelusuri tema dan menulis memo. Reduksi data atau proses
transformasi ini berlanjut terus sesudah penelitian lapangan, sampai laporan akhir

lengkap tersusun.

2. Penygjian Data
Penygiian data merupakan sekumpulan informasi tersusun yang memberi
kemungkinan adanya penarikan kessmpulan dan pengambilan tindakan. Dengan

melihat penygian-penygjian peneliti akan dapat memahami apa yang sedang
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terjadi dan apa yang harus dilakukan lebih jauh menganalisis ataukah mengambil
tindakan berdasarkan di atas pemahaman yang didapat dari penyajian-penyajian
tersebut.

Dalam penelitian ini, penyajian data diwujudkan dalam bentuk uraian dengan teks
naratif, bagan, foto, tabel dan gambar berdasarkan data yang di dapat di

K ecamatan Gunung Sugih Kabupaten Lampung Tengah.

3. Penarikan Kesimpulan

Penarikan kesimpulan yaitu melakukan verifikasi secara terus menerus sepanjang
proses penelitian berlangsung, yaitu sgjak awal memasuki lokasi penelitian dan
selama proses pengumpulan data. Penarikan kesimpulan merupakan hasil analisis

yang dapat digunakan untuk mengambil tindakan.

Dalam penelitian ini penulis berusaha untuk menganalisis dan mencari pola, tema,
hubungan persamaan, hal-ha yang sering timbul, yang kemudian dituangkan
dalam kesimpulan.

Gambar 1. Analisis Data Kualitatif Miles dan Huber man

Pengumpulan
data

K esimpulan-kesimpulan:
penarikan/verifikas
Sumber: Sutopo (2010:11)
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G. Teknik Keabsahan Data

Menurut Moleong (2011:324) untuk menetapkan keabsahan (trustworthiness) data
diperlukan teknik pemeriksaan. Pelaksanaan teknik pemeriksaan didasarkan atas
sgumlah kriteria tertentu. Ada empat kriteria yang digunakan, yaitu dergat
kepercayaan  (credibility), keteralihan (transferability), kebergantungan

(dependability), dan kepastian (confirmability).

Untuk mengecek keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan kredibilitas
(dergat kepercayaan). Kriteria ini dipergunakan untuk membuktikan bahwa data
atau informas yang diperoleh benar-benar mengandung nilai kebenaran (truth

value). Adapun teknik yang dilakukan antaralain:

1. Dergjat Kepercayaan (credibility),

a. Perpanjangan Keikutsertaan

Peneliti dalam penelitian kualitatif adalah instrument itu sendiri. Keikutsertaan
peneliti sangat menentukan dalam pengumpulan data. K eikutsertaan tersebut tidak
hanya dilakukan dalam waktu singkat, tetapi memerlukan perpanjangan
keikutsertaan pada latar penelitian. Perpanjangan keikutsertaan berarti peneliti
tingga di lapangan penelitian sampa keenuhan pengumpulan data tercapai.
Penelitian tersebut selesai pada April 2015, akan tetapi setelah melakukan proses
bimbingan penulis mendapatkan bahwa data yang dikumpulkan kurang. Oleh

karenaitu penulis melakukan perpanjangan keikutsertaan sampai Juni 2015.
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b. Triangulasi

Dalam penelitian ini, kriteria keabsahan data yang digunakan adalah kriteria
dergjat kepercayaan, penerapan dergat kepercayaan pada dasarnya menggantikan
konsep vdliditas internal dan nonkualitatif. Kriteria ini berfungsi untuk
mel aksanakan inkuiri sedemikian rupa sehingga tingkat kepercayan penemuannya
dapat dicapai dan mempertunjukkan dergjat kepercayaan hasil-hasil penemuan
dengan jalan pembuktian oleh peneliti pada kenyataan ganda yang sedang diteliti.
Adapun untuk memeriksa dergjat kepercayaan ini menggunakan triangulasi.
Triangulas adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan
sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai
pembanding terhadap data itu. Denzin yang dikutip dalam Moleong (2011:330)
membedakan empat macam triangulasi salah satunya adalah triangulasi metode
yang meliputi pengecekan beberapa tekhnik pengumpulan data, dan sumber data

dengan metode yang sama.

Pada penelitian ini, peneliti melakukan pengecekan dergjat kepercayaan dengan
menggunakan cara triangulasi metode dengan membandingkan data hasil
wawancara,observasi, dan dokumentasi kepada sumber yang berbeda. Informan
tersebut berasal dari elemen yang berbeda. Informan-informan tersebut, yaitu dari
pihak aparatur Kecamatan Gunung Sugih, dan masyarakat pembuat akta tanah

yang berada di Gunung Sugih.
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Tabel 4. Contoh Triangulasi

No Informan Wawancara Observas Dokumentasi Kesimpulan
1 Himawan “Karna  Pihak | Dari hasi Pihak kecamatan
Singgih kami masih | observasi yang tidak bisa
tidak bisa | saya lakukan mencetak sendiri
Staff mencetak memang pada blangko
Pembantu sendiri  blangko | saat saya pengisian untuk
PPAT pengisian untuk | berada di akta tanah, oleh
Sementara akta tanah, oleh | kantor karena itu harus
karena itu kami | Kecamatan mengambil
harus Gunung Sugih blangko tersebut
mengambil dan sedang ke kantor BPN,
blangko tersebut | melakukan disana pihak
ke kantor BPN, | pengamatan kecamatan
disana kami | ada mengel uarkan
mengel uarkan masyarakat dana untuk
dana untuk | yang datang mengambil
mengambil untuk blangko
blangko mengurus tersebut. Jadi
tersebut.  Jadi | admini untuk penjualan
untuk penjualan | Strasi jual-beli tanah dikenakan
tanah dikenakan | tanah, pada biaya 10% dari
biaya 10% dari | saat itu harga penjualan
harga penjualan | masyarakat tanah.  Seperti
tanah.  Seperti | menanyakan misalnya standar
misalnya standar | biaya / tarif harga tanah di
harga tanah di | untuk satu kali Kecamatan
Kecamatan pembuatan Gunung  Sugih
Gunung Sugih | akta tanah dan adalah
adalah pihak  PPAT Rp.50.000/m.
Rp.50.000/m. Sementara pun Dana 10%
Dana 10% | menjelaskan tesebut
tesebut biayaltarif digunakan untuk
digunakan untuk | yang dana saksi-saksi
dana saksi-saksi | dikenakan dan administrasi
dan administrasi | untuk di kecamatan.
di kecamatan” masyarakat
tersebut.

Sumber: diolah oleh penulis

2. Keteraihan (transferability),

Transferability merupakan validitas eksternal dalam penelitian kualitatif. Validitas
eksternal  menunjukan dergjat kepercayaan atau dapat diterapkannya hasil
penelitian ke populass dimana sampel diambil. Menurut Sanafiah (dalam
Sugiyono 2012: 278), jika pembaca laporan penelitian memperoleh gambaran
sedemikian jelasnya, semacam apa suatu hasil penelitian dapat diberlakukan

(transferability), maka laporan tersebut memenuhi standar transferbilitas. Penulis
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mendeskripsikan atau memaparkan data yang telah diperoleh, baik berupa hasil
wawancara, hasil observass maupun dokumentasi secara transparan dan

menguraikannya secararinci.

3. Kebergantungan (depandability)

Pengujian depandability dalam penelitian kualitatif disebut reabilitas. Suatu
penelitian yang reliabel apabila orang lain dapat dapat mengulangi atau mereplika
penelitian tersebut. Menurut Sanafiah (dalam Sugiyono 2012: 278), jika pendlitian
tidak dapat menunjukan jegjak aktivitas lapangannya, maka penelitiannya patut
diragukan. Penulis seperti ini perlu diuji depandabilitynya, dan untuk mengecek
apakah hasil penditian ini benar atau tidak, maka penulis seau

mendi skusikannya dengan pembimbing.

4. Kepastian (confirmability).

Penelitian confirmability sebagal oji objektivitas penelitian. Penelitian dikatakan
objektif apabila hasil penelitian telah disepakati banyak orang. Menguji
confirmability berarti menguji hasil penelitian dengan dikaitkan dengan proses
yang dilakukan. Menggunakan penelitian kualitatif jangan sampai hasilnya ada,
tetapi prosesnya tidak ada. Penulis melakukan penelitian ini dapat dicapai melalui
audit atau pemeriksaan yang cermat terhadap seluruh komponen dan proses.

penelitian serta hasil penelitiannya.



